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ABSTRACT :

This paper examines relationships between Indonesia with major exporters and major
importers coffee prices: Cointegration and Error Correction Approach. The use of error
corection model is appropriate because all price that analysis are first-differenced
stasionary and cointegrated. The result suggest that coffee prices in Indonesia respond to
restore equilibrium relationship with coffe prices in Brasil, Vietnam and USA, Germany,
Japan, while all of there do not respond to restore equilibria wolud suggest that Indonesia
is price leadership. The implication that’s Indonesia can to play the role for stimulate to
promate nising coffee prices in world market at the next time.

Kepwords: major exporters, major importers, Cointegration and Error Correction Approach

PENDAHULUAN

Kopi merupakan komoditas yang penting bagi indonesia, karena komoditas
kopi menjadi andalan hidup bagi 2 juta keluarga tani. Pada tahun 1999-2003
rata-rata produksi kopi Indonesia mencapai 546.8 juta ton, sebanyak 94%
dihasilkan oleh perkebunan rakyat, dan selitar 65% diantaranya diekspor.
Pada saat harga kopi dunia menunjukkan tren menurun dan cenderung
berfluktuasi petan akan rugi dan kesulitan merencanakan produksinya.
Indonesia merupakan produsen sekaligus eksportir urutan keempat dunia,
namun demikian pangsa produksinya hanya 5,8% dan pangsa ekspor hanya
5,5%. Pada kondisi demikian, harga kopi di indonesia diduga terintegrasi
dengan harga-harga produsen utama dan konsumen utama.

Sebagai komoditas ekspor, harga kopi di Indonesia tergantung dari harga
internasional. Jelas bahwa kesejahteraan petani kopi sangat tergantung dari
harga kopi internasional, oleh karena itu keterkaitan harga kopi Indonesia
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dengan harga internasional sangat penting diketahui agar indonesia mampu
menempatkan din secara tepat dalam sistem perdagangan kopi dunia.

Penelitian tentang hubungan harga internasional produk-produk pertanian
telah banyak diteliti terkait dengan integrasi pasar, kausalitas maupun asimetri
harga Penelitian penelitian tersebut dilakukan oleh dengan pendekatan model
analisis statistik mulai dari yang baku hingga yang lebih canggih. Penelitian
integrasi pasar telah dilakukan oleh Faminow and Benson (1978) menggunakan
model baku otoregresif, dan pada akhir ini banyak peneliti menggunakan model
pendekatan kointegrasi seperti dilakukan oleh Silvapulle and Jayasuriya (1994,
Karbus and Jumah (1995), Mohanty dkk (1996, 1999), Sabohuro and Larve
(1997), Yang and Leatham (1998). Pembahasan integrasi ini dilanjutkan dengan
melihat hubungan kausalitas untuk mengetahui hubungan kausalitas harga
antar negara. Penelitian hubungan kausalitas ini tidak terlepas dari sumbangan
maodel statistik yang telah dilkembangkan oleh Granger (1972). Model kausalias
baku ini selanjutnya telah mengilhami berkembanganya model kausalitas oleh
Sim dan pakar statistik lainya. Perkembangan terakhir model kausalitas telah
dikombinasikan dengan model koreksi kesalahan. Penelitan dengan
pendekatan ini telah dilakukan oleh Mohanty dkk (1999), dengan hasil cukup
memuaskan. Selanjutnya pada paper ini akan diteliti hubungan harga kopi
antara Indonesia dengan eksportir utama dan importir utama menggunakan
pendekatan kointegrasi dan koreksi kesalahan.

KERANGKA PENDEKATAN TEORI

Standar teori perdagangan internasional mengasumsikan bahwa komoditas
bersifat homogen dan fidak ada hambatan-hanbatan perdagangan dan tidak
ada biaya transaksi (transcafion cosf] atau terjadi perdagangan vang free trade
dan fair trade. Dengan asumsi teknolog industri jasa pemasaran fixed proportion
constan return to scale serta sistem pasar persamngan sempurna maka perbedaan
ha:galm:akanaamadmgan biaya transfer, dan harga-harga akan bergerak

secara paralel Apabila terjadi demikian maka akan terjadi ekuilibrium pasar
dalam jangka panjang dan sistem perdagangan terjadi secara efisien.

Penelitian efisiensi perdagangan internasional dapat didekat dengan
integrasi pasar, yaitu melalui pendekatan teori hopotesis efisiensi pasar
(efficiency market hypothests). Sedangkan secara ekonometri dilakukan dengan
pendekatan integrasi kointegrasi, kausalitas, dan asimetri. Berdasarkan teori
efisiensi harga pasar (efficiency market hypothesis) menyatakan bahwa harga
antar tempat akan mendekati kearah keseimbangan dalam bentuk ekuilibrium
jangka panjang yang lemah (weak form efficiency), dimana harga-harga suatu
masa dipengaruhi oleh harga-harpa masa sebelumnya dan dalam jangka
panjang akan ada kemampuan untuk selalu mengarah ke ekuilibrium baru,
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Analisis perilaku harga menggunakan data runtun waktu immm
teoritis akan berperilaku mendekati keseimbangan (dinamic equilibrium) dalam
jangka panjang, Suatu seri data dalam kescimbangan jangka panjang apabila
data memiliki hubungan kointegrasi. Oleh karena ity untuk membuktikan
mtegrasi harga antar pasar digunakan analisis kointegrasi. : -

Analisis kointegrasi telah secara luas digunakan sebagai teknik analisis
ckonometri data runtun waktu. Pada beberapa tahun lalu analisis kointegrasi
telah digunakan secara luas untuk melihat integrasi pasar oleh Silvapulle and
Jayasuriya (1994), Karbus and Jumah (1995), Mohanty dkk (1996, 1999),
Sabohuro and Larve (1997), Yang and Leatham (1998). Analisis i1 metﬂpﬂkﬂﬂ
pengembangan analisis integrasi pasar dengan pendekatan autoregresif baku.

Jika dua seri harga memiliki hubungan ekuilibrium jangka panjang,
meskipun dalam jangka pendek nyata ada perbedaan, selanjutnya pasar disebut
berkointegrasi dalam janpgka panjang Atau sebaliknya Jika dua seTl harga
:iﬂrk;intcmsi maka harus memiliki hubungan ekuilibrium J'lﬂ;‘;gkﬂﬂ panjang dan

sebut bahwa pasar terin si. (Silvapulle and Jayasurya, i

Analisis data runtun w;?u‘?ak:m cenderung memiliki masalah serial korelasi,
oleh karena itu estimasi menggunakan OLS secara langsung terhadap data asli
akan bias dan tidak konsisten. Hal ini karena variabel bebas runtun waktu pada
umumnya variabel stokastik, berarti menyimpang dari asumsi klasik bahwa
variabel bebas harus deterministik atau non stokastik. Penyimpanan tersebut
semakin parah apabila variabel-variabel bebas yang digunakan berkorelasi
semasa dengan residunya. Jika vanabel bebas runtun waktu adalah stokastik
maka terdapat 3 kemungkinan kasus: Pertama, kasus bebas (independence

case) terjadi jika variabel bebas tidak berkorelasi dengan residu baik semasa
maupun masa lalu. Pada kasus ini estimasi OLS tidak bias dan konsisten.
Kedua, kasus tidak berkorelasi semasa (contemporaneously uncorrelated case),
terjadi jika variabel bebas tidak berkorelasi semasa dengan residunya. Pada
kasus ini estimasi OLS bias tetapi konsisten. Ketiga, kasus berkorelasi semasa
(contemporaneously correlated case), temgadi jika variabel bebas berkorelasi
semasa dengan residunya, sehingga estimasi OLS akan bias dan tidak
konsisten. Pada dua kasus terakhir maka estimasi OLS akan bias dan peneliti
dihadapkan pada regresi lancung (supurious regression|
Salah satu model dinamik yang meliput kedua komponen variabel
kelambanan tersebut adalah model koreksi kesalahan (error corection maodel)
yang banyak diterapkan dalam studi empirik pada dekade terakhir. Model
koreksi kesalahan ini konsisten dengan konsep kointegrasi atau dikenal dengan
Granger Representation Theorem. Teori representasi Granger menekankan
bahwa bila variabel-variabel yang diamati membentuk suatu himpunan yang
berkointegrasi maka model dinamis yang valid adalah model koreksi kesalahan.
Atau sebaliknya model koreksi kesalahan merupakan model yang valid jika
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variabel-variabel yang digunakan merupakan himpunan variabel yang
berkointegrasi (Engel and Granger, 1987)

Pada model koreksi kesalahan akan terdapat keseimbangan yang tetap
dalam jangka panjang di dalam varaibel-variabel yang dianalisis. Apabila dalam
jangka pendek terdapat ketidakseimbangan dalam suatu periode, maka model
akan mengoreksi pada pada periode-periode berikutnya. (Engel and Granger,
1987). Agar memenuhi asumsi regresi klasik, maka harus tidak terdapat
autokorelasi dan homoskedastisitas atau residu harus stationer. Konsep
stasioneritas dalam analisis runtun waktu sangat penting sebagai langkah awal
dan perlu dilakukan karena derajat integrasi merupakan prasarat
diberlakukannya pendekatan kointegrasi (cointegration approach). Variabel X
dikatakan berkointegrasi pada derajat d, b atau ditulis (d,b) bila: (1) setiap
komponen dari X berkointegrasi pada derajat d I{d); (2 terdapat satu vektor c
yang tidak sama dengan nol (c # 0), sehingga Zt = ¢1X= I(d,b), dimana b > 0 dan
¢ adalah vektor kointegrasi

Konsep kointegrasi selain konsisten dengan model koreksi kesalahan juga
lebih mampu menjelaskan hubungan kausalitas Granger. Yaitu dengan
mengembangkan lebih lanjut uji kausalitas Granger (1969) yang standar dengan
membentuk model koreksi kesalahan. Uji ini disebut sebagai uji kausalitas
Engel and Granger (1987)

Pada uji kausalitas Engel and Granger (1987), dilakukan terhadap vanabel-
variabel yang berkointegrasi. Hal itu berarti varibel-variabel tersebut harus
memiliki derajat integrasi yang sama. Langkah awal untuk analisis ini adalah
melakukan estimasi dengan OLS model sebagai berikut,

Xt =al + b0Zt + Uxt
Zt=al + blXt + Uzt,

Dimana Uxt dan Uzt adalah residual (error term).

Dari persamaan diatas jika residual stasioner: Uxt — 1(0), Uzt —I(0), maka
residual dapat digunakan dalam estimasi model kausalitas dengan pendekatan
koreksi kesalahan sebagai berikut,

:{t r Z H‘jxi-j 5 é b‘kz:-k % YIUIL + E't

=

z: e icjz:—j + idtx!—k * TEUJI + E‘t
J=1 k=0

Fidangan Hirga Ko Inonesia: s i Wi, Mo, Db
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A : i diatas dan
dhnn:mlednnunmempa]mnmidun]danpcrmmmnww :
hasilnya harus signifikan. Selanjutnya dari uji ini dapat disimpulkan Sc0Aga;
berikut, 1 :

a. Kausalitas satu arah dari X ke Z terjadi jika koefisien Zaj, ZbK, ;;mﬁ
sama dengan nol, dan koefisien 1cj, Ldk tﬂﬂkﬂﬁtﬂﬂ“‘fm gAn

b. Kausalitas satu arah dari Z ke X terjadi jika koefisien cj, Zdk ﬂ?ﬂﬂ:"“kui
sama dengan nol, dan koefisien a, Ehkﬁdﬂknyataamuﬂmaﬂ;ﬂgf:dim

¢. Kausalitas timbal balik atau kausalitas dua arah antara dfn ':nn m‘fﬂ
nilai koefisien ¥cj, ¥dk dan Yaj, Tbk nyata tidak sama e

d. Tidak terdapat kausalitas antara X dan Z terjadi jika nilai koefisien Zcj, Ldk
dan Yaj, Tbk tidak nyata atau sama dengan nol.

METODE PENELITIAN

le’-ﬁhaﬂ ]m mgnm data hﬂ.@'hﬂrga kﬂpi thEtﬂ j"EﬂE ‘d-'ltm
pctmﬁdin&gﬂmpmduscndanhﬂgafﬂlﬁdmﬂﬁfkﬂmmmm
konsumen yang diterbitkan oleh International Coffee Organisation (ICO) yaitu
data bulanan periode 1988 sd 2003 dicatat dalam satuan cent/lbs $ USA. Pada
penleiian ini difokuskan pada kopi robusta, karena 92 % kopi yang dihasilkan
oleh Indonesia adalah kopi robusta. Negara produsen sekaligus ekportir utama
dipilih Brasil dan Vietnam sebagai negara produsen dan eksportir no 1 dan 2 di
dunia, sedangkan negara konsumen dan ekportir utama dipillh Amerika,
Jerman dan Jepang sebagai importir terbesar kopi dunia sekaligus importir
terbesar kopi robusta dari Indonesia, semuanya berdasarkaan data 5 tahun
terakhir.

Mohanty, dkk (1995), menyatakan bahwa studi penilaku harga vang
bertujuan untuk melihat integrasi penetapan harga maka tidak perlu
melakukan estimasi model secara lengkap. Analisis integrasi harga antara harga
pasar produsen Indonesia (PINA) dengan eksporter utama Vietnam (PVTM),
Brasil (PBRA) dan harga di pasar importir utama yaitu Amerika (PUSA), Jerman
(PGMN) dan Jepang (PJPN), menggunakan pendekatan kointegrasi, Seluruh
data harga sebelum dilakukan analisis ditransformasi dalam nilai log natural.
Teknis analisis kointegrasi yang digunakan sesuai dengan yang dikembangkan
oleh Engel and Granger (1987). Ada 3 tahapan teknis analisis kointegrasi yatu:
(1) menguji apakah data dari variabel yang diteliti telah stasioner atay pada orde
berapa data yang diuji stasioner. (2) apakah dua variabel yang diteliti memiliki
orde stasioner yang sama. (3) Uji kointegrasi, dapat dilakukan jika dua variabel
;:nﬂt?mlhkl u;&e stasioner yang sama, jika tidak maka tidak dapat dilakukan wji

integrasi,

Uji stasioner data menggunakan teknis uji akar-akar unit au ted Dicloy-
Puler (DR Bnge and Granger (1987). Ui akr uni sl s o
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AX, =, +8,X +f:,[3iﬂ){,_, +E,

il (Uji DF)
AX, =0, +0X  + i BAX,, +vT+¢,
il (Ujt ADF)

Jumiah lag akan ditentukan dengan pendekatan kriteria Akaike, dihitung
secara otomatis menggunakan alat analisa yang tersedia pada perangkat lunak
Eviews seri 5. Uji hipotesa dilakukan dengan menguji hipotesa nul apakah

amﬂ (Ho : Ei=DJ. Ho ditolak jika O, bernilai negatip dan signifikan.

Apabhila dari uji ini ternyata data belum stasioner maka pengujian dilakukan
lagi dengan data turunan kedua. Dengan model yang sama dengan
menggunakan data turunan kedua X dan data turunan pertama untuk X1,
maka dilakukan uji derajat integrasinya. jika §, = 1 maka variabel X stasioner
pada derajat satu. Pengujian dilakukan terhadap semua variabel yang akan
digunakan untuk penelitian yaitu PINA, PBRA , PVTM ,PUSA dan PGMN, PJPN.

Selanjutnya untuk uji keintegrasi dapat dilakukan setelah semua data,
stasioner pada derajat yang sama. Menurut Engel and Granger (1987), uji
kointegrasi persamaan regresi dua variabel didasarkan pada stasioneritas dari
residual regresi kointegrasi (misalnya PINA dengan PUSA). Adapun persamaan
regresi kointegrasi sebagai berikut,

Poa =0+ £, +6

Selanjutnya data i dilakukan uji stasioneritas menggunakan metode dan

teknik seperti pada uji akar unit. Apabila & stasioner maka kedua variabel
harga berarti berkointegrasi atau terintegrasi.

Analisis kausalitas untuk mengetahwi harga di pasar mana yang lebih
memberikan penyebab terjadinya perubahan harga di pasar yang lain. Model
yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Granger (1983,1986)
dan Engel and Granger (1987), yang didasarkan pada representasi koreksi
kesalahan (error correction representation).

Pengembangan model ini memerlukan prasyarat bahwa kedua harga harus
berkointegrasi dan kesimpulan ini dapat diperoleh berdasarkan uji kointegrasi
pada analisis integrasi Selanjutnya uji kausalitas antarvariabel yang
berkointegrasi dapat dimodelkan sebagai berikut,

Hudaaga Hrga Ko Inresia: P, Wik My Dy
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k k
AP, =8, + Zh.ﬁPmm_. + ZE.ﬂPmH + ¥ M T &

LT =
Keterangan:
PINA = harga pasar Indonesia
PEl = harga pasar produsen utama PB
utama PUSA, PGMN dan PJPN,
" = residual dari persamaan kointegrasi,
Y = parameter dari variabel koreksi kesalahan .

Teknik analisis menggunakan OLS, jumlah lag ditentukan dengan kritenia
Akaike, yaitu dipilih hasil pemamaanjyang memiliki informasi kritera anghka
paling kecil.

Jika ¥ pada persamaan tersebut signifikan, ¥bs dan Yes berbeda dengan nol
maka dapat disimpulkan bahwa harga PINA respon terhadap hubungan harga
pada PEI, atau harga di Indonesia lebih dipengaruhi oleh harga di negara
ekportir utama, atau eksportir utama. Selain dari pada itu ! menunjukan nilai
dan kecenderungan dari harga tersebut untuk menuju ke kondisi ekuilibrium
(Baghestani and McNown cit Mohanti dkk, 1996). Pengujian scbalikmya
kausalitas sebaliknya dapat dilakukan dengan model yaang sama dengan
variabel yang sebaliknya. Adapun notasi-notasi yang digunakan dalam
penelitian ini: INA (Indonesia), BRA (Brasil), VTM (Vietnam), USA (Amerika), GMN
[Jerman), JPN (Jepang, L (log natural)

RA , PVIM , harga pasar importir

HASIL PENELITIAN

Hasil perhitungan diskriptif menunjukkan bahwa rata-rata harga kopi
robusta yang diterime petani di Indonesia lebih rendah dibandingkan petani di
Brasil dan Vietnam. Selain itu harga di Indonesia juga menunjukkan fluktuasi
yang paling besar dibandingkan di negara eksportir utama Brasil dan Vietnam
maupun di negara importir utama USA, Jerman dan Jepang. Hasil yang
menarik juga terlihat dimana harga di negara ekportir utama jauh lebih
berfluktuasi dibandingkan harga di negara importir utama, ditandai dengan
nilai koefisien variasi yang kecil atau hanya berkisar 1/3 dari nilai koefisien
variasi harga-harga di negara produsen sekalipus eksportir utama. Hasil
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata, Nilai Maksimum dan Minimum, Koefislen Variasi Harga Bulanan
%I.B:Iﬁlﬂ Eksportir dan Importir Utama Periode 1989-2003 (Ibs/cents

INA VIM BRA USA GMN JPN
Hata-rata 4143 46 83 49,90 32301 431.55 125556
Maoamum 135,00 126.94 126.93 #6690 617.94 2030.26
Minimum 11.66 11.74 1325 23520 0269 73098
Coef, Varias b6, 26 5321 25,14 17.15 17.00 2373

Uji derajat integrasi terhadap 6 vaniabel yang dianaisis menunjukkan bahwa
semua variabel belum stasioner pada derajat 0 (level) dan menunjukkan
stasioner pada derajat satu dengan tingkat kepercayaan 99%. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 2. Selanjutnya uji akar unit terhadap residual
persamaan kointegrasi menunjukkan semua persamaan berkointegrasi hal ini
berarti harga Indonesia dengan Brasil, Vietnam dan harga indonesia dengan
USA, Jerman dan Jepang terintegrasi dalam jangka panjang. Hasil perhitungan
stlengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. Oleh karena semua variabel memilika
derajat integrasi yang sama serta semua persamaan berkointegrasi maka
dengan menggunakan . residual dari persamaan kointegrasi maka dilakukan
estimasi model kausalitas Engel and Granger (1987). Uji kausalitas dilakukan
kombinasi antara harpa di Indonesia, Brasil dan Vietnam serta antara Indonesia
dengan USA, Jerman dan Jepang.

Tabel 2. Uji akar-akar unit terhadap 6 varabel yang dianalisis
Level- AIC auto 5 clst difference = AIC auto
No trend With trend No trend With trend
Lag:~—w 1s Lag t- Lag t-  Lag t-statistik
opt statistik opt statistk opt statistic opt

LINA 5 -1.375 5 -1.628 0 - 0 -12.371
12.371

LBRA 1 -1.756 1 -
-1.785 0 10.501 0 -10471
LVIM 1 -1.598 1 -1.598 0 -9.899 ] -0.637
LUSA 1 -1.239 1 -2.411 1 -7.604 1 -7.391
LGMN 1 -1.981 1 -1.628 1 -8.189 1 -8.312
LJPN 8 -1.392 8 -1.848 T -3.924 7 -4.146

(F tabel @ 1% = -3.493)

Hiuburgn Hirga Kop b ndoresi: Puanoh, Svi Wik, Masbaar, Dinorri
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e Persamaan kointegrasi "3.204 *** =
LINA CLBRA 3430
LBRA C LINA 3 364
LINA C LVTM 3,501 **
LVTM C LINA 3,098 *+*
LERA C LVTM 3,193 **
LVTM C LBRA 1723
LINA C LUSA _1.078 **
LUSA C LINA _2:351“

LINA C LGMN 5.489 **
LGMN C LINA 600 ***
m A AEH 2671 **

C LA 5578, -1.943, -1.616)

(F tabel a 1 %, 5 %, 10 %, masing-masing adalah

Hasil analisis hubungan kausalitas 6 kombinasi persamaan kausalitas antar
negara eksportir utama Indonesia, Brasil dan Vietnam menunjukkan bahwa
hanya ada 4 persamaan yang dapat ditaksir dengan benar dimana koefisien dari
variabel residual kointegrasi bernilai mnegatif dan signifikan sesual dengan
harapan teori. Sedangkan dua persamaan lain menunjukkan kneﬁsmn yang
tidak signifikan yang berarti model persamaan koreksi kesalahan tidak valid.
Apabila dilihat dari uji otokorelasi dengan teknik Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test, maka semua model telah lolos dari masalah korelasi serial.
Pada 4 persamaan yang valid, 3 persamaan selalu menempatkan harga
Indonesia sebagai variabel independen, hal ini berarti bahwa dalam jangka
panjang harga Indonesia menjadi stimulan bagi perubahan harga di Brasil dan
Vietnam. Hubungan antara Indonesia dengan Brasil dan Vietnam bersifat
searah dari Indonesia menuju kedua negara tersebut. Sedangkan Hubungan
antara Brasil dengan Vietnam bersifat dua arah, namun dalam hubungan dari
jangka panjang. Dari kondisi tersebut jelas bahwa kausalitas terjadi dan
Indonesia dan Brasil ke Vietnam. Sedangkan hubungan antara Indonesia
dengan Brasil lebih mengarah pada hubungan keseimbangan jangka panjang
dan tidak te:l]adl seba]ﬂm}l.ra. Hal yang menarik, ternyata Vietnam sebagai
produsen sekaligus eksportir nomer satu kopi robusta di dunia ternyata lebih
sebagai penerima harga dan pergerakan harga yang terjadi lebih distimulus dari
pergerakan harga di Indonesia dan Brasil Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia sebagai produsen terbesar kedua kopi robusta,
walaupun produksinya sebagian besar kualitas kelas 3-4 dan memperoleh harga
rata-rata terendah ternyata lebih memiliki meniadi ati

. : peran menjadi stimulus pergerakan
harga di negara produsen utama lainnya terutama Vietnam dan Brasil.

Jumal Dinamika Sosial Ekonomi Vol. 5 No.2 - Desember 2004: 10.22
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Tabel 4. Hasil Analisis Model Kausalitas Pendekatan Koreksi Kesalahan Antar Negara
Eksportir Utama: Indonesia, Brasil dan Vietnam.

DLINA DLERA DLINA DLVTM DLERA DLVTM

0,003
C D00 ns  -0.002ns ns 0000 ns -0002 ns 0,003 ns
0.014
DUNAF1) 0026ns 0109 ns i 0.153*
DLERAK1) 0.155% 0,309 *= 0032 0196 ™
DLVTM(-1) 0265+ 0307** -0107ns 0306+
5 B{-1) -0.016ns
14:8) 0,014 *
Tvip 0,096 **
¥ vy 0,026 ns
¥ By 10,004 *+
Y vBiyy 0,057

BGIMtes 1.660ns 0.005 ns 1676ns 1229ns 0.359 ns 1.016 ns
Wik % niyata pada a 1%, 5%, 10 %,

Hasil analisis hubungan antara Indonesia dengan tiga negara eksportir
utama dunia menunjukkan adanya keseimbangan jangka panjang yang bersifat
searah, yaitu ditandai dengan nilai koefisien residual model kausalitas yang
bernilai negatif dan signifikan. Hubungan sebaliknya tidak terjadi karena
semuanya memiliki koefisien residual yang tidak signifikan atau model
persamaan koreksi kesalahan tidak valid, Namun demikian khususnya
hubungan antara Indonesia dengan USA terjadi kausalitas yang searah dan
Indonesia ke USA ditandai dengan koefisien variabel DLINA(-1) yang signifikan.
Hal ini berarti terjadi hubungan kausalitas yang searah baik jangka pendek
maupun jangka panjang dari Indonesia ke USA. Hal yang menarik adalah USA,
Jerman, Jepang sebagai importir utama kopi dalam prakteknya dapat
melakukan praktek kartel monopsoni namun ternyata pergerakan harga dalam
jangka panjang tetap bersumber dan negara eksportir khususnya Indonesia.

Huubmgrm Harga Kofa d Indorsia: Prewand, S Wicodo, Masyurr, Do
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Tabel 5. Hasil Analisis Model Kausalitas Pendekatan Koreksi Kesalahan Antar

Indonesia dengan Negara Importir Utama: USA, Jerman dan Jepang,

DLINA  DLUSA DLINA DLGMN  DLINA  DLJPN

70.0001
C  0005ns ns  -0.004ns -0.0002ns -0.005ns -0.001ns

DLINA-1) 0033ns 0052* 0054ns -0017ns 008508 -0027ng
DLUSALL) 0.17lns 0421 %
DLGMN-1) 0281ns  0.381**
DLIPNL1) 0131ns  0.133+
Yy -0017ns
Tuiky 0,058 ***
)3 1G{-1) -0.008 ns
Tai) 0.076 ™
Yoy -.006 ns
Yarey 0,077 +s
B-GLMtes 1713ns 0278ns 0,118ns 175lns 0.080ns 4087"

w4 * signifikan padaa: 1 %, 5%, 10 %. ns: tidak signifikan pada pada a: 10%.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil analisis integrasi pasar dengan pendekatan kointegrasi menunjukkan

bahwa harga kopi robusta di Indonesia terintegrasi dalam keseimbangan
jangka dengan harga di Brasil dan Vietnam, serta negara Impotir utama.
Analisis lebih detail dengan estimasi model kausalitas dengan koreksi
kesalahan yang talh dikembangkan Engel and Granger (1987), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan jangka panjang searah dar Indonesia ke Brasil,
dan Vietnam. Kondisi yang salma juga terjadi yaitu antara Indonesia dengan
USA, Jerman dan Jepang. Namun demikian hanya dua hubungan
kausalitas yang erat dan searah baik jangka pendek maupun jangka
panjang yaitu dari Indonesia ke Vietnam dan dari Indonesia Ke USA. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Indonesia sebagai produsen dan eksportir kopi
robusta lebih memiliki peranan dan menstimulir pergerakan harga baik di
negara ckportir utama maupun importir utama. Sehubungan dengan
temuan tersebut maka upaya-upaya serta kebijakan untuk mendongkrak
harga kopi robusta dunia baik di negara ekportir utama maupun importir
utama lebth efektif diarahkan untuk mendongkrak harga kopi robusta
dimulai dari di Indonesia. Oleh karena ity selayaknya Indonesia memperaleh
perhatian yang besar dari ICO untuk diberikan peran lebih besar unfuk
menjalankan program-program promosi, bantuan teknis dalm rangka
mengangkat harga kopi dunia.

Jermal Dinamika Sosial Ekonomi Vol. 5 No.2 - Desember 2004: 10.22
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2. Analisis integrasi dan kausalitas dengan pendekatan kointegraasi dan
koreksi kesalahan untuk mengestimasi integrasi dan hubungan kausalitas
perdagangan dunia kopi robusta menunjukkan hasil yang cukup baik.
Walaupun demikian beberapa hasil ada yang belum konsisten. Hal ini diduga
adanya variasi data yang cukup berapam akibat adanya kualitas kopi
robusta yang relatif beragam antar produsen utama. Penelitian yang akan
datang perlu dipertimbangkan untuk melakukan segmentasi data harga
berdasarkan kualitas dan atau juga melakukan estimasi dengan model lain
yang lebih mampu menangkap perilaku data sehingga dapat diperoleh hasil
yang lebth baik.
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